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Lampiran 1. Surat Persetujuan Menjadi Responden

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswi Politeknik Kesehatan
Kemenkes Medan Jurusan Farmasi.

Nama : Jeni Syafitri

NIM - PO7539018014

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan dan
Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap Penggunaan Obat Paracetamol Yang
Rasional Dalam Swamedikasi Di Desa Pematang Johar’ Informasi yang
diberikan akan saya simpan kerahasiannya. Anda mempunyai hak bertanya

dengan bebas tentang penelitian ini.

Apabila Saudari menyetujui maka dengan ini saya memohon kesediaan
responden untuk menandantangani lembaran persetujuan dan menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan dalam lembar kuisioner.

Atas perhatian Saudari sebagai responden, saya ucapkan terima kasih.
Pematang Johar, April

2021

Responden Peneliti

( ) (Jeni Syafitri)
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian
KUISIONER PENELITIAN

Gambaran Pengetahuan dan Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap
Penggunaan Obat Paracetamol Yang Rasional Dalam Swamedikasi Pada
Balita Di Desa Pematang Johar

I. Identitas Responden
1. Nama

2. Umur

3. Pendidikan

4. Pekerjaan

Il. Pengetahuan Responden Tentang Swamedikasi Obat Paracetamol Pada
Anak Balita

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ceklis () pada
kolom “benar” atau “salah”.

2. Jawablah sesuai dengan yang anda ketahui.

NO PERTANYAAN YA TIDAK

1 Swamedikasi merupakan suatu cara pengobatan
mandiri pada penyakit ringan dan obat yang digunakan
dapat dibeli tanpa resep dokter

2 Paracetamol merupakan obat demam paling aman
untuk balita

3 Obat paracetamol dapat dibeli tanpa menggunakan
resep dokter

4 Penyimpanan obat paracetamol di tempat sejuk, kering
dan terhindar dari cahaya matahari

5 Info obat paracetamol dapat diketahui setelah membaca
brosur obat

6 Dosis obat paracetamol tergantung pada berat badan
anak

7 Salah satu bentuk sediaan obat paracetamol yang
digunakan untuk anak balita adalah sirup

8 Sirup paracetamol harus dikocok terlebih dahulu
sebelum digunakan

9 Sirup paracetamol yang sudah mengendap dapat
digunakan untuk mengobati demam
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10

Penggunaan paracetamol tetap dilakuan walaupun
demam sudah turun

lll. Sikap Responden

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ceklis () pada

kolom yang disediakan sesuai dengan pilihan anda.

2. Pilihan yang disediakan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),
STS (Sangat Tidak Setuju).

NO PERTANYAAN SS ST | STS

1 Swamedikasi merupakan pengobatan mandiri yang
lebih menguntungkan karena hemat biaya

2 Melakukan konsultasi kedoter jika swamedikasi
yang digunakan dalam beberapa hari belum juga
membaik

3 Swamedikasi tidak perlu menggunakan alat
kesehatan khusus yang dilakukan tenaga
kesehatan

4 Sebelum memberikan obat paracetamol pada anak
sebaiknya baca aturan pemakaian yang ada pada
brosur atau kotak obat

5 Meskipun belum habis, penggunaan obat
paracetamol tidak boleh dihentikan walau anak
sudah tidak demam lagi

6 Memberi anak air putih hangat untuk menurunkan
demam pada anak

7 Mengompres anak menggunakan air hangat

8 Penyimpanan obat paracetamol yang salah dapat
mengakibatkan kerusakan pada obat

9 Tidak memberikan obat yang sudah kadaluarsa

10 | Sirup paracetamol yang sudah mengendap dapat

digunakan
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Responden| P1 | P2 | P3| P4 | P5| P6 | P7 | P8 | P9 [P10| Skor [Persentase|Ket

R1 1] 1 1111001 |O0]1 7 70,00% [Cukup Baik
R2 1] 1 11 1] 1 110 1] 1|1 9 90,00% |Baik

R3 1] 1 1111001 |1]1 8 80% Baik

R4 111 1111|001 (|1]1 8 80% Baik

R5 1] 1 1]11]1 1|0 1(1]1 9 90,00% [Baik

R6 111 11 1] 1 11 0] 1] 0|1 8 80% Baik

R7 1] 1 i1)1]1)j]0]j0f[O0f1|1]1 7 70,00% [Cukup Baik
R8 1] 1 i1)1]1)j0]j0fO0Of1|1]1 7 70,00% [Cukup Baik
R9 1] 1 i1 ]1)1]1j0f[0f1f1]0O 7 70,00% [Cukup Baik
R10 1] 1 1111001 |1]1 8 80% Baik

R11 111 11 1] 1 110 1] 1|1 9 90,00% ([Baik

R12 1] 1 11 1] 1 1|0 1(1]1 9 90,00% |[Baik

R13 111 11 1] 1 110 1] 1|1 9 90,00% |[Baik

R14 1] 1 11 1] 1 1] 0|l0f1]0O0 7 70,00% [Cukup Baik
R15 1] 1 11 1)1 1]]0|l1[0]O 7 70,00% [Cukup Baik
R16 1] 1 1|11 1|0 1(1]1 9 90,00% ([Baik

R17 1] 1 11 1)1 1|0 1(1]1 9 90,00% |(Baik

R18 111 11 1] 1 11 0] 1]1|1 9 90,00% [Baik

R19 1] 1 11 1)1 1|0 1(1]1 9 90,00% |[Baik

R20 111 1110|101 f1]0O 7 70,00% |Cukup Baik
R21 1] 1 1]11]1 1|0 1(1]1 9 90,00% [Baik

R22 111 11 1]1 110 12]1f0O0 8 80% Baik

R23 1] 1 1]11]1 1|0 1(1]1 9 90,00% [Baik

R24 1] 1 1)1 1)1 1]]0|1([0]O 7 70,00% [Cukup Baik
R25 1] 1 1] 111 1|10 1(1]1 9 70,00% [Cukup Baik
R26 1] 1 11110021 f|1]0O 7 70,00% [Cukup Baik
R27 111 1111|001 (|1]1 8 80% Baik

R28 1] 1 i1)1]1)j]0]0fO0Of1|1]1 7 70,00% [Cukup Baik
R29 111 11 1] 1 110 1] 1|1 9 90,00% |Baik

R30 1] 1 1111|001 |1]1 8 80% Baik

Total 3013030302619 0 |29]| 26| 23 243 81% Baik
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Responderf P1 | P2 | P3| P4 | P5|P6 | P7 [ P8| P9 |P10| Skor Persentase|Ket
R1 41411443434 32 80% |Baik
R2 11414324432 28 70%  |Cukup Baik
R3 3| 4| 1|4 |4|3|4]4]|3]|1]| 31| 77,50% |Baik
R4 4414444431 33| 850% |Baik
R5 4424444431 34 85%  [Baik
R6 4442|4441 ]|3|4] 34 85%  [Baik
R7 4141|442 4]4]|3]2]| 31| 77,50% |Baik
RS 4111|441 |4]|4]|3|21| 27 | 6750% [CukupBaik
R9 4141 |aflafl1]4a]4]3]12] 30 75%  |Cukup Baik
R10 11414444431 30 57%  |Cukup Baik
R11 4141 |4|4a|4a]4]4]|3]1]| 33| 8550% |Baik
R12 4142|142 ]4|2]|3]|1]| 25 62,5 [Cukup Baik
R13 4141 |af1|1]|4]|4]|3]|2]| 27 68%  [Cukup Baik
R14 41333213434/ 30 75%  |Cukup Baik
R15 4141 |4a|ala]|4]4]|3]1]| 33| 850% |Bak
R16 3| 4|43 3244|321 31| 77,50% |Baik
R17 3|44 1 4|21 |1|3]|1] 24 60%  |Cukup Baik
R18 1414|432 4|3 |1] 26 65%  [Cukup Baik
R19 41411332443 1] 29 | 7250% |CukupBaik
R20 3|13 |2|4|2|2|3|4|3]|1| 27 | 67,50% |CukupBaik
R21 413 |1 |4f2|2|3|4]|3|1| 27 | 6750% [CukupBaik
R22 414244213131 27 | 6750% [CukupBaik
R23 41414424231 28 70%  |Cukup Baik
R24 242|431 |4[4]3]3] 30 75%  |Cukup Baik
R25 414424442321 31| 77,50% |Baik
R26 4144 a|ala]|4a]|4]|3]4] 39| 97,50% |Baik
R27 41414323431 29 | 7250% [CukupBaik
R28 41422344431 31| 77,50% |Baik
R29 3|4 |1|4|3|2|4|4]3]|1| 29 | 7250% [CukupBaik
R30 34|34 |3 [3[4]4]3]|1] 32 80%  |Baik
Total 103(114| 55 | 102|103| 75 |108(102| 90 | 46 | 898 75%  |Cukup Baik

Lampiran 4. Master Tabel Jawaban Aspek Sikap
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 7. Surat Ethical Clearance

'” KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
. < KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
‘ POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

JI. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk.poltekkesmedan@amail.com

KEMENKESRI

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor:t\-\3S YKEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan penelitian
yang berjudul:

“Gambaran Pengetahun Dan Sikap Ibu Rumah Tangga Terhadap Penggunaan Obat Paracetamol
yang Rasional Dalam Swamedikasi Pada Balita Di Desa Pematang Johar”
Yang menggunakan manusia dan hewan scbagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/

Peneliti Utama : Jeni Syafitri
Dari Institusi  : Jurusan D-III Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan da
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.
Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.
Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.
Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan.

n kode etik penelitian kesehatan

ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal
dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun.

penelitian seperti tertera dalam protokol

Medan, April 2021
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

—yKete,

7R “Q.\\
/ OAN
WA

- 4

\‘\,Dg Ir. Zugajdgh Nasution, M .Kes
SIp; 19630.£101989102001
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Lampiran 8. Kartu Bimbingan KTI
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

= Formulir tanpa judul - Google Fe X +

&« (¢} @& docs.google.com,

a Formulir tanpa judul @ o @ m H o

Pertanyaan  Jawaban

OBAT DALAM SWAMEDIKASI PADA BALITA
Rasional Dalam Swamedikasi Pada Balita Di desa pematang Johar :
Identitas Responden
NAMA
0 -
T c 2 D¢ -~-BEadECO ~EBE gy B

1. Google Formulir Penelitian

Sl 6 L 202200t @@ < 19

Responden Buk.__.

,‘a F Y
<8P .-

Google Formulir - membuat dan
menganalisis survei, gratis.

Buat survei baru secara mandiri atau...
docs.google.com

https://docs.google.com/forms/d/
e/T1FAIpQLScZRbpuXcK2ZZHF1TmpxeoD
I0ObjPsZC8QZxDUPNU7Z7VkKkPKayljuwQ/
viewformZusp=sf_link 11.44 2~

Diteruskan

L W N,

SURVEY
PENELITIAN
TENTANG
PENGGUNAAN
OBAT DALAM
SWAMEDIKASI
PADA BALITA

Jawaban Anda telah direkam

2. Penyebaran Google Formulir Melalui WA



